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    Umumnya itik lokal yang ada di Provinsi Riau selama ini di datangkan 
dari luar Provinsi, seperti dari Sumatera Barat dan Sumatera Utara, yang berasal 
dari pembibitan rakyat yang tidak jelas asal usulnya. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan pengamatan karakteristik morfometrik pada itik lokal. Penelitian ini 
telah dilakukan dari bulan April 2018 sampai Januari 2019 bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kekerabatan itik lokal yang dipelihara di Provinsi Riau 
dengan itik lokal lainnya, (itik mojosari, itik pitalah, itik bayang, dan entok) 
menggunakan metode Analisis Komponen Utama (AKU) berdasarkan 
morfometrik. Sampel penelitian terdiri dari itik lokal yang dipelihara di Provinsi 
Riau (n=44 ekor) ,itik bayang (n=100), itik pitalah (n=100), itik mojosari (n=100) 
dan entok (n=39 ekor). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey 
dan pengukuran di lapangan. Peubah yang diamati yaitu panjang paruh, panjang 
sayap, panjang paha, panjang tibia, panjang shank, keliling shank, dan panjang 
jari ketiga. Hasil penelitian ini menunjukkan peta penyebaran jenis itik lokal yang 
dipelihara di Provinsi Riau memiliki hubungan kekerabatan yang dekat dengan 
itik pitalah, itik bayang, dan itik mojosari secara berurut adalah 6,937 ; 11,187 ; 
13,541 berada pada satu kelompok yang sama dan memiliki Jarak genetik yang 
tinggi dengan entok 86,692 membentuk kluster tersendiri pada pohon 
phylogenetik. Faktor pembeda diantara 4 breed/rumpun itik (itik lokal, itik pitalah, 
itik bayang, dan itik mojosari) dan entok pada penelitian ini adalah panjang sayap 
dan panjang tibia dengan nilai eigen vector sebesar 0,958 dan 0,928.   
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  In generall, local ducks in Riau Province so far have been imported from 
outside the Province, such as from West Sumatra and North Sumatra, originating 
from village breeading whose origins are unclear. Therefore it is necessary to 
observe morphometric characteristics in local ducks. This research has been 
carried out from April 2018 to January 2019 with the aim to find out the genetic 
relationship between local ducks maintained in Riau Province with other local 
ducks, (mojosari ducks, pitalah ducks, bayang ducks, and muscovy) using the 
principal Component Analysis (AKU) method based on morphometric. The 
research sample consisted of local ducks raised in Riau Province (n = 44 
tails),bayang ducks (n = 100), pitalah ducks (n = 100), mojosari ducks (n = 100) 
and muscovy (n = 39 tails). The method used in this research is survey and 
measurement in the field. The observed variables were beak length, wing length, 
thigh length, tibia length, shank length, shank circumference, and third finger 
length. The results of this study were indicatel the distribution map of local ducks 
that were maintained in Riau Province have a close genetic relationship with 
pitalah ducks, bayang ducks, and mojosari ducks in genetic distance are 6.937; 
11,187; 13,541 are in the same group and have Genetic distance muscovy was 
86,692 forming its own cluster on the phylogenetic tree. distinguishing factors 
beetwen 4 breeads/duck family (local ducks, baying ducks, pitalah ducks and 
mojosari ducks) ang muscovy in this research were the wing length and tibia 
length with a vector eigenvalue 0,958 and 0,928.  
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1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya keanekaragaman hayati sebagai 
sumber plasma nutfah yang meliputi berbagai jenis spesies jasad renik, tanaman, 
dan hewan termasuk di dalamnya hewan ternak. Sebagai salah satu jenis 
komoditas ternak, unggas termasuk ke dalam sumber keanekaragaman plasma 
nutfah ternak Indonesia yang mempunyai peluang untuk dikembangkan sebagai 
penghasil telur dan daging.  
Keanekaragaman itik yang ada di Indonesia didasarkan pada letak 
geografinya, sehingga itik yang berkembang memiliki nama dan karakteristik 
yang berbeda-beda. Itik lokal Indonesia dikenal sebagai itik indian runner 
(Samosir, 1993; Pingel, 2005). Ada beberapa itik lokal yang tersebar di seluruh 
wilayah nusantara (Solihat dkk., 2003). Umumnya itik lokal yang dipelihara di 
Indonesia merupakan itik petelur yang baik, dengan berbagai nama menurut 
daerah atau lokasi masing-masing (Purba dkk., 2005; Suparyanto, 2005). 
Beberapa bangsa itik lokal yang cukup dikenal antara lain itik mojosari, itik 
magelang,  dan itik tegal (Sopiyana dkk., 2006). 
Berdasarkan Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017), populasi 
itik di Provinsi Riau tahun 2016 sebesar 244.039 ekor.  Data tersebut memberikan 
gambaran bahwa tingkat populasi itik khususnya di Provinsi Riau masih jauh 
tertingal dibandingkan dengan Provinsi tetangga seperti, Sumatera Barat pada 
tahun yang sama sebesar 1.275.076 ekor, dan Sumatera Utara 2.627.291 ekor. 
Maka dari itu perlu upaya untuk meningkatkan perkembangan populasi itik. 
Seleksi merupakan upaya untuk meningkatkan mutu genetik ternak yang 
sekaligus menjaga kemurniannya. Program ini akan efektif jika telah diketahui 
parameter-parameter sifat kuantitatif yang bernilai ekonomis. Parameter ini 
menunjukkan kriteria seleksi yang akan digunakan sehingga diperoleh ternak 
yang mempunyai keunggulan genetik dan adaptif dengan kondisi sosial 
masyarakat setempat, sehingga memberikan manfaat yang banyak bagi kehidupan 
manusia (Bulfield, 1997; Philipsson and Rege, 2002). 
Menurut Mpofu and Eklund (2002) dalam pemuliaan tenak diperlukan 
adanya kesesuaian antara genotip ternak dengan lingkungannya. Umumnya di 
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negara berkembang, lingkungan sangat marjinal yakni rendahnya kualitas pakan, 
adanya penyakit ternak, serta masih rendahnya mutu genetik ternak. Oleh sebab 
itu disarankan untuk menyeleksi ternak yang mempunyai daya tahan terhadap 
kondisi tersebut. Peningkatan mutu genetik ternak diharapkan menghasilkan 
peningkatan dalam produktivitas dengan terciptanya keseimbangan dengan 
jumlah populasi ternak Martojo (2002). 
Yakubu (2013) menyatakan bahwa variasi fenotipe yang tinggi 
diindikasikan karena tingginya variasi genetik berdasarkan respon seleksi. 
Keragaman genetik terjadi tidak hanya antar bangsa tetapi juga di dalam satu 
bangsa yang sama, antar populasi maupun di dalam populasi, atau di antara 
individu dalam populasi. Pada spesies domestik suatu identifikasi tingkat 
keragaman, terutama pada lokus-lokus yang mempunyai sifat bernilai penting 
mempunyai keterkaitan dengan seleksi dalam program pemuliaan Zein dkk.  
(2012). Salah satu penciri yang dapat dijadikan sebagai faktor peubah pembeda 
dengan itik lokal lainnya adalah ukuran tubuh (morfometrik) Suryana (2013). 
Gerli dkk. (2013) menyatakan salah satu cara penentuan keragaman fenotipe 
ternak lokal Indonesia adalah dengan pengamatan morfometrik pada bangsa 
ternak lokal Indonesia. Studi morfometrik telah dapat digunakan dalam 
mengidentifikasi perbedaan antara populasi entok, oleh karena itu pengukuran 
morfometrik dapat digunakan untuk mendiskriminasi pada populasi itik (Ogah  
dkk., 2011). Pendiskriminasian unggas dalam hal ini, ayam telah dilakukan oleh 
Nishida et al. (1982) berdasarkan pengukuran panjang femur, tibia, 
tarsometatarsus, keliling tarsometatarsus, panjang jari ketiga, sayap, dan maxilla. 
Data ukuran tubuh hanya memberikan informasi mengenai perbedaan dan 
persamaan pada ukuran panjang femur, tibia, tarsometatarsus, keliling 
tarsometatarsus, panjang jari ketiga, sayap dan maxilla Brahmantiyo dkk. (2003). 
Umumnya itik lokal yang ada di Provinsi Riau selama ini didatangkan dari 
luar Provinsi, seperti dari Sumatera Barat dan Sumatera Utara, yang berasal dari 
pembibitan rakyat yang tidak jelas asal usulnya. Oleh sebab itu perlu dilakukan 
pengamatan karakteristik morfometrik pada itik lokal. Dijelaskan lebih lanjut 
bahwa data tersebut dianalisis mengunakan Principle Component Analysis atau 
Analisis Komponen Utama (AKU) Gaspersz (1992). Everitt and Dunn (1998) 
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menyatakan bahwa AKU dapat digunakan untuk penelitian terhadap keragaman 
ukuran-ukuran tubuh hewan. 
Bangsa dari suatu ternak dapat dibedakan terutama dari ukuran dan bentuk 
tubuh yang dijadikan sebagai penentu karakteristik unggas tersebut yang dapat 
digunakan sebagai penentu ciri-ciri jenis unggas. Karakteristik fisik seperti 
ukuran, bentuk dan warna bulu dapat digunakan untuk menilai individu ternak 
(Winter and Funk, 1960).  
Dari penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Kekerabatan Itik Lokal Melalui Morfometrik 
Menggunakan Metode Analisis Komponen Utama”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekerabatan itik lokal 
yang dipelihara di Provinsi Riau dengan itik lokal lainnya, (itik mojosari, itik 
pitalah, itik bayang, dan entok) menggunakan metode AKU berdasarkan 
morfometrik 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kekerabatan itik lokal 
yang dipelihara di Provinsi Riau sebagai informasi bagi peternak atau pemerintah 
dalam menetapkan strategi/kebijakan pemuliaan dalam pengembangan itik pada 
masa yang akan datang. 
 
1.4. Hipotesis 
Itik yang dipelihara di Provinsi Riau memiliki hubungan kekerabatan yang 










II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Itik (Anas platyrhynchos) 
Samosir (1983), itik lokal merupakan hasil domestikasi dari itik liar (wild 
mallard). Itik lokal Indonesia dikenal sebagai itik Indian Runner (Samosir, 1993; 
Pingel, 2005). Itik merupakan salah satu ternak unggas air yang taksonominya 
diklasifikasikan sebagai berikut (Susilorini, 2010) : Kingdom : Animalia, Phylum: 
Chordata, Class: Aves, Order: Anseriformes, Family: Anatidae, Subfamily: 
Anatinae, Genus: Anas, Spesies: Anas plathyrynchos (Anas Sp.).  
Ada beberapa itik lokal yang tersebar di seluruh wilayah nusantara (Solihat 
dkk. 2003). Dengan berbagai nama menurut daerah atau lokasi masing-masing 
(Purba dkk. 2005). Berdasarkan data tahun 2007 dari Direktorat budi daya ternak 
non ruminansia, Dirjen Peternakan, Departemen Pertanian, diketahui ada 12 jenis 
itik lokal asli Indonesia yang dibudidayakan secara luas. Kedua belas jenis itik itu 
adalah itik cirebon, itik tegal, itik alabio, itik mojosari, itik bali, itik magelang, itik 
cihateup, itik pitalah, itik pegagan, itik kerinci, itik mataram, itik pitalah, itik 
bayang dan itik damiaking. 
Itik lokal yang terdapat di Indonesia umumnya merupakan itik tipe petelur, 
mengalami masak kelamin pada umur 20-22 minggu dengan lama produksi 
sekitar 15 bulan (Hardjosworo dan Rukmiasih, 1999). Menurut Windhyarti 
(1999), itik dibagi menjadi tiga tipe yaitu tipe pedaging, tipe petelur dan tipe hias 
(ornamental). Itik tipe pedaging misalnya itik Muscovy (Anas moscata, itik 
manila), itik peking dan itik rouen. Itik ornamental contohnya itik Blue Swedis. 
Itik tipe petelur antara lain Indian Runner (Anas javanica) yang terdiri dari itik 
karawang, itik mojosari, itik tegal, itik magelang, itik bali (Anas sp.), itik alabio 
(Anas platurynchos borneo), itik khaki Campbell, itik CV 2000-INA serta itik 
unggul lain yang merupakan hasil persilangan oleh pakar BPT Ciawi Bogor. 
Bangsa-bangsa itik yang termasuk dalam golongan petelur biasanya 
badannya lebih kecil dibandingkan dengan tipe pedaging. Bangsa yang termasuk 
dalam golongan ini adalah: Campbell dan Indian Runner. Selain itu ada juga 
segolongan itik yang biasanya mempunyai warna bulu yang menarik atau bentuk 
badan yang bagus, termasuk dalam golongan itik tipe ornamen atau sebagai ternak 
hiasan, terutama di dalam kolam hias. Bangsa-bangsa yang termasuk dalam 
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golongan ini adalah: Calls, EastIndia, Mallard, Mandarin dan Wood duck. Ada 
bangsa-bangsa itik yang mempunyai tujuan ganda, misalnya di samping tujuan 
utama hasil berupa daging, juga menghasilkan telur, misalnya bangsa Orpington 
(Srigandono, 1986). 
 
2.1.1.  Itik Pitalah 
Itik pitalah merupakan itik yang berasal dari Nagari Pitalah, Kecamatan 
Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Itik Pitalah 
merupakan plasma nutfah ternak itik di Provinsi Sumatera Barat yang pada tahun 
2011 ditetapkan Kementerian Pertanian sebagai rumpun ternak nasional 
(Keputusan Menteri Pertanian nomor: 2923/Kpts/OT.140/6/2011). Pada 
umumnya, itik pitalah dipelihara secara tradisional dengan sistem gembala. Itik 
pitalah mulai bertelur pada umur lima hingga enam bulan. Produksi telur per 
tahunnya mencapai 240 hingga 270 butir per ekor dengan bobot telur berkisar 60-
70 gram per butir. Kerabang telur berwarna hijau keputihan. Masa produksi itik 
pitalah bisa sampai berumur dua tahun. Itik pitalah betina memiliki warna bulu 
kehitaman bertotol kuning, kaki berwarna coklat tua sampai kekuning-kuningan, 
dan paruh kehitaman. Kisaran bobot badan betina sama dengan bobot badan 
jantan. Itik pitalah dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1. Itik pitalah 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
 Ciri khas lainnya, saat itik pitalah berjalan, jika dilihat dari kepala, leher, 
punggung sampai kebelakang, bentuknya menyerupai bola. Leher sedang dan 
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bulat dengan tubuh bulat. Kepala kecil dengan mata berwarna dasar kuning jernih 
dan bola mata berwarna hitam (Mito dan Johan 2011). 
 
2.1.2. Itik Bayang  
Itik bayang merupakan salah satu bangsa itik lokal Indonesia yang berasal 
dari Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat yang 
pada tahun 2012 ditetapkan Kementerian Pertanian sebagai rumpun ternak 
nasional (Keputusan Menteri Pertanian nomor 2835/Kpts/LB.430/8/2012). Ciri 
fisik itik bayang mirip dengan itik magelang perbedaannya, itik bayang tidak 
memiliki totol dan tidak ada warna yang melingkar di bagian leher. Itik bayang 
betina memiliki ukuran badan yang lebih lebar dari jantan. Paruhnya agak pendek. 
Produksi telur mencapai 180-190 butir per ekor per tahun. Kerabang telurnya 
berwarna hijau. Itik bayang akan mencapai dewasa kelamin pada umur lima 
hingga 6 bulan. Itik betina akan bertelur pada umur lima bulan dengan lama 
produksi 2,5-3 tahun. Mencapai puncak produksi pada saat berumur 10-12 bulan. 
(Mito dan Johan, 2011). Itik bayang dapat dilihat pada Gambar 2. 2.  
 
Gambar 2. 2. Itik bayang 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Rusfidra dan Heryandi (2010); Rusfidra dkk. (2012); Kusnadi dan Rahim 
(2009) menyatakan bahwa itik Bayang merupakan itik Lokal yang dipelihara 
petani di Kabupaten Pesisir Selatan dan sangat potensial dikembangkan sebagai 
penghasil daging dan telur. 
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2.1.3.  Itik Mojosari 
Itik mojosari adalah salah satu jenis itik air yang berpotensi untuk 
dikembangkan. Itik ini dikenal sebagai itik lokal Indonesia yang berasal dari desa 
Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto (Ciptaan, 2001). Itik 
mojosari dapat dilihat pada Gambar 2. 3. 
 
Gambar 2. 3. Itik mojosari 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Menurut Keputusan Menteri Pertanian (2012) karakteristik itik mojosari 
yaitu: postur tubuh ramping seperti botol, warna dada jantan abu-abu keputihan, 
warna dada betina cokelat, warna punggung jantan abu-abu keputihan, warna 
perut sampai dada jantan abu-abu keputihan, warna perut sampai paha betina 
cokelat bergaris hitam, ekor jantan berwarna hitam, ekor betina berwarna cokelat, 
kaki jantan dan betina berwarna hitam, paruh berwarna hitam, kerabang telur 
berwarna hijau kebiruan, bobot badan jantan dan betina yaitu 1,6-1,7 kg, awal 
produksi telur yaitu umur 22-24 minggu. Produktifitas bertelur itik ini cukup 
tinggi, mencapai 270 butir per ekor per tahun (Wakhid, 2010). 
 
2.2.  Entok 
Entok dikenal juga dengan itik manila atau dikenal juga dengan itik 
muskovy, Entok berasal dari Amerika Selatan, tetapi sudah lama beradaptasi 
dengan iklim di Indonesia (Wakhid, 2010).  
Keunikan dari itik ini adalah dikenal sebagai itik pengeram sehingga sering 
kali dijadikan induk pengeram dari jenis itik lain. Entok merupakan komoditas 
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unggas yang cukup berpotensi untuk dibudidayakan. Bobot dewasa mampu 
mencapai 3-3,5 kg/ekor, sehingga dapat dikembangkan sebagai penghasil daging. 
Selain itu, entok memiliki daya mengeram yang baik (Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian, 2010). entok dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
 
Gambar 2.3. Entok 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Keuntungan dari ternak entok yaitu daya tahan tubuh lebih kuat 
dibandingkan unggas lain, mampu mengubah pakan berkualitas rendah menjadi 
daging, pemeliharaan tidak memerlukan lahan luas. Entok memiliki penyebaran 
yang luas hampir di seluruh kawasan Indonesia. 
 
2.3.  Morfometrik Itik 
Gerli dkk. (2013) menyatakan salah satu cara penentuan keragaman 
fenotipik ternak lokal Indonesia adalah dengan pengamatan morfometrik pada 
bangsa ternak lokal Indonesia. Salah satu penciri yang dapat dijadikan sebagai 
faktor peubah pembeda dengan itik lokal lainnya adalah ukuran tubuh 
(morfometrik), (Suryana, 2013). 
Morfometrik adalah suatu studi yang bersangkutan dengan variasi dan 
perubahan dalam bentuk (ukuran dan bentuk) dari organisme, meliputi 
pengukuran panjang dan analisis kerangka suatu organisme. Istilah "Morfometrik" 
mengacu pada analisis kuantitatif bentuk, sebuah konsep yang mencakup ukuran 
dan bentuk, yang umumnya berguna dalam analisis fenotipik hewan ternak 
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(Salamena dkk.,2007). Morfometrik itik betina dari penelitian para ahli dapat 
dilihat pada Tabel 2.1. 












Panjang paruh 5,94± 0,14
 
6,01± 0,27 6,11± 0,21 6,14+0,26 5,93± 0,27 
Panjang tibia 10,57±0,33
 
11,04±0,29 11,3±0,45 11,13±0,3 10,56±0,29 
Panjang tulang sayap 24,27±1,06
 
26,94±0,62 27,38±0,99 25,15±0,8 25,46±0,84 
Panjang paha 6,52±0,37
 
6,82 ± 0,26 7,47±0,61 6,75±0,27 6,37±0,32 
Panjang shank 6,54±0,24
 
6,09±0,18 7,02±0,25 6,71±0,24 5,75±0,45 
Keliling shank 4,67±0,35 4,66±0,23 5,25±0,29 4,46±0,19 4,53±0,18 
Panjang jari ke3 5,83±0,28 5,96±0,26 6,48±0,37 6,04±0,32 5,71±0,36 
Sumber :Brahmantyo, dkk, (2003) 
Morfometrik entok betina dari penelitian para ahli dapat dilihat pada Tabel 2.3.2. 
Tabel.2. 2.  Morfometrik entok betina (cm) 
Morfometrik  entok demak  entok magelang entok pekalongan 










Panjang jari ke3 6,32±0,49 6,87±0,73 6,65±0,52 
Sumber : N.Fatmarischa, dkk, (2013) 
 
2.4.  Analisis Komponen Utama 
Analisis Komponen Utama (AKU) adalah teknik statistik yang digunakan 
pada sekumpulan data yang saling berkorelasi. Tujuannya adalah untuk 
menemukan sejumlah variabel yang koheren dalam subkelompok, yang secara 
relatif independen terhadap yang lain. Perbedaan ukuran dan bentuk tubuh yang 
diamati dianalisis berdasarkan Analisis Komponen Utama (AKU). Udeh and 
Ogbu (2011) menyatakan bahwa angka yang lebih tinggi pada analisis komponen 
utama dapat digunakan sebagai acuan/standar utama pembeda. Persamaan ukuran 
dan bentuk diturunkan dari matriks kovarian. 
Pengukuran ukuran tubuh ternak mengunakan AKU sebelumnya juga 
dilakukan oleh Hikmawaty dkk. (2014), pada ternak sapi bali; Berdasarkan hasil 
penelitian disimpulkan bahwa sapi Bali pada Balai Pembibitan Ternak Unggul 
Pulukan Bali memiliki ukuran tubuh dan bentuk tubuh yang kurang lebih sama 
dengan dengan sapi Bali pada Village Breeding Center Kabupaten Barru Sulawesi 
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Selatan Sapi Bali pada Balai Pembibitan Ternak Hijauan Makanan Ternak 
Serading Nusa Tenggara Barat memiliki ukuran tubuh dan bentuk tubuh yang 
relatif kecil dibandingkan dengan sapi Bali pada Balai Pembibitan Ternak Unggul 
Pulukan Bali dan Village Breeding Center Kabupaten Barru Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan Analisis Komponen Utama, (Kurniawati, 2008) menyatakan 
bahwa penciri bentuk tubuh pada ayam arab adalah panjang femur pada ayam 
kampung adalah panjang tibia dan panjang sayap, sedangkan pada ayam pelung 
adalah panjang tibia. Persamaan penciri bentuk tubuh pada ayam lokal (ayam 
kampung dan pelung) yaitu panjang tibia mengindikasikan bahwa kedua jenis 
ayam tersebut memiliki asal usul yang sama. Tidak pada ayam arab yang 




III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan April 2018 sampai Januari 2019. 
Pengambilan morfometrik itik lokal  bertempat di kandang Uin Agriculture 
Research and Development Station (UARDS) Fakultas  Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Pengambilan 
morfometrik itik mojosari di peternakan itik yang ada di Kecamatan XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pengambilan morfometrik itik  bayang 
di peternakan itik yang ada di Kecamatan Teluk Kabung Kota Padang Provinsi 
Sumatera Barat. Pengambilan morfometrik itik pitalah di peternakan itik yang ada 
di Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat dan 
Pengambilan morfometrik entok di peternakan entok yang ada di Kecamatan Luak 
Kabupaten Limapuluh Kota Provinsi Sumatera Barat.  
 
3.2. Bahan dan Alat  
Bahan 
 Bahan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah adalah itik lokal betina 
dewasa umur 1-1,5 tahun dengan total sampel 383 ekor yang terdiri dari itik lokal 
yang dipelihara dikandang Agriculture Research and Development Station 
UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau (n = 44 ekor) DOD itik lokal yang diperoleh  dari peternakan 
rakyat yang berasal dari Sumatera Utara, itik mojosari yang dipelihara di 
Kecamatan XIII Koto Kampar sebanyak (n = 100 ekor), itik yang dipelihara di 
peternakan rakyat di Sumatera Barat 289 ekor yang terdiri dari  itik pitalah (n = 
100 ekor), itik bayang (n = 100 ekor) dan entok (n = 39 ekor ). 
   
Alat  
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jangka sorong, pita 
ukur, alat tulis dan kamera 
 
3.3. Metode  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dan dengan 
pengamatan di lapangan. 
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3.4. Peubah yang Diamati 
Batasan operasional yang akan diamati meliputi: 
1. Panjang Paruh  jarak antara pangkal maxilla sampai ujung maxilla, yang 
diukur dengan jangka sorong (cm). 
2. Panjang Shank/Tarsometatasus, diukur sepanjang tulang tarsometatarsus 
(shank) menggunakan jangka sorong (cm). 
3. Keliling Shank/Tarsometatasus, diukur pada bagian lingkar shank dengan 
menggunakan pita ukur (cm). 
4. Panjang Tulang Sayap,  diukur jarak antara pangkal tulang humerus sampai 
tulang phalangens di ukur dengan menggunakan pita ukur (cm). 
5. Panjang Tibia, diukur dari pangkal tibia sampai ujung tibia menggunakan 
jangka sorong (cm). 
6. Panjang Jari Ketiga, Pengukuran hanya dilakukan pada jari ketiga yang 
terdiri atas empat phalanges sampai ujung jari mengunakan jangka sorong 
(cm). 
7. Panjang Paha/Femur, dilakukan sepanjang tulang paha dengan mengunakan 
jangka sorong (cm). 
Peubah yang dapat diamati dapat dilihat pada Gambar 3.1 
 














3.5.  Analisis Data 
Analalisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif. 
Dengan menghitung nilai rataan, standart devisiasi (sd), dan koefisien keragaman 
(kk) dari setiap peubah yang diamati diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 9, 
dilanjutkan dengan analisis uji lanjut tukey/HSD. Analisis Komponen Utama 
dengan bantuan software SAS versi 9.1 dan untuk pohon phylogenetik diolah 
menggunakan aplikasi software MEGA versi 7 . 
Model Matematika AKU menurut Garsperz (1992) sebagai berikut: 
  322221122331221111 , aaaaaa   
Keterangan : 
 1
   
=
 
komponen utama ke -1 
 1   =variabel ke 1,2,3, 
a11 –ax31  = vektor eigen ke -1,2,3 untuk skor ukuran 
 2   = komponen utama ke-2 
 1-  3  = variabel ke 1,2,3, 









Itik lokal yang dipelihara di Provinsi Riau memiliki hubungan kekerabatan 
yang dekat dengan itik pitalah, itik bayang, dan itik mojosari dengan nilai jarak 
genetik secara berurut adalah 6,937 ; 11,187 ; 13,541 berada pada satu kelompok  
yang sama dan memiliki jarak genetik yang tinggi dengan entok sebesar 86,692 
membentuk kluster tersendiri pada pohon phylogenetic. 
Faktor pembeda diantara 4 breed/rumpun itik (itik lokal, itik pitalah, itik 
bayang, dan itik mojosari) dan entok pada penelitian ini adalah panjang sayap dan 
panjang tibia dengan nilai eigen vector sebesar 0,958 dan 0,928.  
 
5.2. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan sifat kualitatif dan 
ukuran tubuh itik. Perlu pula dilakukan pengidentifikasian terhadap itik lokal 
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Lampiran. 1. Panjang Paruh  
No 
Panjang paruh 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
1 5,30 5,30 5,80 6,00 4,30 
2 6,20 5,00 5,50 5,00 4,00 
3 6,50 4,20 4,80 5,50 3,30 
4 5,50 4,50 5,30 5,20 4,50 
5 5,90 5,80 5,70 5,50 4,10 
6 6,00 5,50 6,00 5,00 4,00 
7 6,00 5,30 6,30 5,50 3,90 
8 6,30 5,40 6,50 5,50 3,30 
9 6,30 5,00 6,00 5,80 3,70 
10 6,20 5,50 6,20 5,20 3,50 
11 6,00 5,00 6,50 6,50 3,10 
12 6,30 5,00 5,80 6,00 3,30 
13 6,80 5,50 6,00 5,70 3,40 
14 5,20 4,60 5,50 6,00 3,90 
15 6,00 4,90 6,00 6,00 3,70 
16 6,30 5,80 5,50 5,90 3,30 
17 6,20 5,20 5,80 6,30 3,60 
18 5,90 5,50 6,00 5,50 3,50 
19 5,50 5,00 5,00 5,70 3,60 
20 5,50 5,00 6,00 5,50 3,40 
21 5,80 4,80 5,80 6,30 3,50 
22 6,00 4,70 5,50 6,00 3,90 
23 6,00 4,50 6,00 6,00 3,50 
24 5,90 5,00 5,00 6,00 3,80 
25 5,50 5,50 6,00 5,80 4,00 
26 5,10 5,00 5,80 6,10 4,10 
27 5,50 5,00 6,00 6,50 4,40 
28 5,00 4,80 6,20 5,40 3,90 
29 5,50 4,90 6,50 5,30 4,00 
30 5,30 5,00 6,00 6,00 4,30 
31 4,70 5,00 6,40 6,00 4,00 
32 4,70 5,90 6,40 6,40 4,00 
33 5,50 5,70 5,60 6,40 3,50 
34 5,50 5,00 6,00 5,60 3,60 
35 5,20 5,00 6,40 6,00 3,40 
36 4,60 5,00 6,60 6,40 3,50 
37 5,40 5,70 6,50 6,60 3,90 
38 5,20 5,00 5,80 6,00 3,50 
39 5,50 4,50 6,00 6,00 3,80 
40 5,40 4,50 6,50 5,50   
41 5,00 4,30 5,00 5,80   
42 5,00 4,70 6,70 5,80   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
44 5,20 5,00 6,80 6,60   
45   5,70 5,90 6,00   
46   5,40 6,50 6,00   
47   5,00 5,50 6,00   
48   4,60 5,50 5,40   
49   5,00 5,80 5,50   
50   5,50 5,20 5,50   
51   5,00 6,50 6,00   
52   5,00 6,00 6,30   
53   5,30 5,70 6,00   
54   5,10 6,00 6,00   
55   5,60 6,00 6,20   
56   5,00 5,90 6,20   
57   5,00 6,30 6,00   
58   5,50 6,80 6,00   
59   4,70 6,20 6,10   
60   5,00 5,80 5,80   
61   5,80 5,50 5,50   
62   5,50 5,00 6,30   
63   5,00 5,40 6,00   
64   5,00 5,20 5,80   
65   4,90 5,50 6,00   
66   4,70 5,10 5,50   
67   4,40 5,80 5,80   
68   5,00 5,40 6,00   
69   5,70 6,00 6,50   
70   5,50 6,50 6,00   
71   5,70 5,50 6,30   
72   5,00 5,60 6,20   
73   5,50 5,70 5,40   
74   5,70 5,90 5,50   
75   5,00 6,00 6,00   
76   5,50 6,20 5,60   
77   5,00 6,00 6,00   
78   5,00 5,50 6,00   
79   5,00 5,60 6,30   
80   5,20 5,40 5,50   
81   5,00 5,00 5,30   
82   4,80 5,40 5,50   
83   4,60 5,30 5,10   
84   4,60 5,10 5,00   
85   4,90 6,00 5,40   
86   5,00 5,90 5,00   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
88   5,70 6,30 6,00   
89   5,00 5,80 6,00   
90   5,60 6,80 5,50   
91   5,70 6,70 6,00   
92   4,50 6,60 5,30   
93   4,80 6,40 5,00   
94   4,30 6,10 5,50   
95   4,50 6,20 6,00   
96   5,00 6,40 6,00   
97   4,60 6,30 5,50   
98   5,00 6,00 5,80   
99   5,20 5,30 6,00   
100   4,70 5,20 6,00   
N 44 100 100 100 39 
Jumlah 247,50 507,50 589,40 582,40 146,00 
Rataan 5,6250 5,0750 5,8940 5,8240 3,7436 
STDEV 0,5221 0,3919 0,4788 0,3875 0,3417 
Varians 0,27 0,15 0,23 0,15 0,12 
KK 9,28 7,72 8,12 6,65 9,13 
 
Descriptives 
Panjang Paruh  












Lokal 44 5,6250 ,52213 ,07871 5,4663 5,7837 4,60 6,80 
Pitalah 100 5,0750 ,39193 ,03919 4,9972 5,1528 4,20 5,90 
Bayang 100 5,8940 ,47881 ,04788 5,7990 5,9890 4,80 6,80 
Mojosari 100 5,8240 ,38746 ,03875 5,7471 5,9009 5,00 6,60 
Entok 39 3,7436 ,34166 ,05471 3,6328 3,8543 3,10 4,50 
 
ANOVA 
Panjang Paruh   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 162,120 4 40,530 222,277 ,000 
Within Groups 68,925 378 ,182   









Dependent Variable: Panjang Paruh   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean 
Difference    
(I-J) 
Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,55000* ,07725 ,000 ,3383 ,7617 
Bayang -,26900* ,07725 ,005 -,4807 -,0573 
Mojosari -,19900 ,07725 ,077 -,4107 ,0127 
Entok 1,88141* ,09391 ,000 1,6240 2,1388 
Pitalah Lokal -,55000* ,07725 ,000 -,7617 -,3383 
Bayang -,81900* ,06039 ,000 -,9845 -,6535 
Mojosari -,74900* ,06039 ,000 -,9145 -,5835 
Entok 1,33141* ,08062 ,000 1,1104 1,5524 
Bayang Lokal ,26900* ,07725 ,005 ,0573 ,4807 
Pitalah ,81900* ,06039 ,000 ,6535 ,9845 
Mojosari ,07000 ,06039 ,775 -,0955 ,2355 
Entok 2,15041* ,08062 ,000 1,9294 2,3714 
Mojosari Lokal ,19900 ,07725 ,077 -,0127 ,4107 
Pitalah ,74900* ,06039 ,000 ,5835 ,9145 
Bayang -,07000 ,06039 ,775 -,2355 ,0955 
Entok 2,08041* ,08062 ,000 1,8594 2,3014 
Entok Lokal -1,88141* ,09391 ,000 -2,1388 -1,6240 
Pitalah -1,33141* ,08062 ,000 -1,5524 -1,1104 
Bayang -2,15041* ,08062 ,000 -2,3714 -1,9294 
Mojosari -2,08041* ,08062 ,000 -2,3014 -1,8594 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
 Multiple Comparisons 
Dependent Variable:  Panjang Paruh 
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean 
Difference (I-
J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,55000* ,07725 ,000 ,2968 ,8032 
Bayang -,26900* ,07725 ,005 -,5222 -,0158 
Mojosari -,19900 ,07725 ,077 -,4522 ,0542 
Entok 1,88141* ,09391 ,000 1,5736 2,1893 
Pitalah Lokal -,55000* ,07725 ,000 -,8032 -,2968 
Bayang -,81900* ,06039 ,000 -1,0170 -,6210 
Mojosari -,74900* ,06039 ,000 -,9470 -,5510 
Entok 1,33141* ,08062 ,000 1,0671 1,5957 
Bayang Lokal ,26900* ,07725 ,005 ,0158 ,5222 
Pitalah ,81900* ,06039 ,000 ,6210 1,0170 
Mojosari ,07000 ,06039 ,775 -,1280 ,2680 
Entok 2,15041* ,08062 ,000 1,8861 2,4147 
Mojosari Lokal ,19900 ,07725 ,077 -,0542 ,4522 
Pitalah ,74900* ,06039 ,000 ,5510 ,9470 
Bayang -,07000 ,06039 ,775 -,2680 ,1280 
Entok 2,08041* ,08062 ,000 1,8161 2,3447 
Entok Lokal -1,88141* ,09391 ,000 -2,1893 -1,5736 
Pitalah -1,33141* ,08062 ,000 -1,5957 -1,0671 
Bayang -2,15041* ,08062 ,000 -2,4147 -1,8861 
Mojosari -2,08041* ,08062 ,000 -2,3447 -1,8161 
*. The mean difference is significant at the 0.01 level. 
 
 36 
Lampiran 2. Panjang Tulang Sayap 
No 
Panjang Tulang Sayap 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
1 20,50 22,50 18,50 23,00 24,00 
2 22,50 21,00 21,00 21,00 22,50 
3 22,50 23,00 20,50 21,00 22,00 
4 20,50 20,00 20,00 21,00 27,80 
5 22,30 22,00 20,00 23,00 26,30 
6 22,50 23,50 21,50 22,00 26,20 
7 21,00 21,00 22,00 20,00 27,10 
8 19,00 21,00 22,50 22,00 27,30 
9 19,50 22,00 22,00 21,00 26,70 
10 20,30 23,00 21,50 23,00 27,00 
11 21,00 24,00 22,00 23,00 26,10 
12 21,50 20,00 21,50 22,00 26,30 
13 19,00 22,00 23,00 23,00 26,60 
14 20,00 20,50 21,00 22,00 26,90 
15 19,00 21,00 22,00 23,00 26,80 
16 19,50 22,00 21,00 23,00 26,60 
17 20,00 22,50 21,50 23,00 27,00 
18 21,00 21,50 22,00 22,00 26,70 
19 20,00 22,00 21,00 22,00 26,90 
20 21,00 21,00 21,50 22,50 26,70 
21 22,00 23,00 19,00 23,00 26,80 
22 22,00 22,00 20,00 23,00 27,10 
23 21,00 20,00 21,00 22,50 26,70 
24 20,00 23,00 20,50 22,00 26,90 
25 21,00 20,00 22,00 21,00 26,90 
26 20,00 21,50 20,50 21,50 27,10 
27 21,00 22,50 20,50 22,00 27,20 
28 20,00 20,50 21,00 22,00 26,90 
29 19,00 21,50 22,00 23,00 27,00 
30 20,00 21,60 21,50 22,50 27,10 
31 20,00 22,00 22,50 22,00 27,00 
32 20,50 22,00 22,00 22,50 27,00 
33 19,50 21,00 20,50 22,50 27,10 
34 19,60 20,50 21,00 22,50 26,80 
35 19,50 23,00 22,50 23,00 27,50 
36 20,00 22,00 23,00 22,00 26,60 
37 19,00 22,00 22,50 23,00 27,50 
38 19,50 22,00 22,00 23,00 26,80 
39 19,50 21,00 22,50 22,00 26,90 
40 20,50 20,00 22,00 22,00   
41 23,00 20,50 19,50 21,00   
42 21,50 20,00 20,00 21,00   
43 22,50 20,50 22,00 22,50   
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No 
Panjang Tulang Sayap 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
44 21,50 21,00 22,50 23,00   
45   22,00 20,00 23,00   
46   23,00 22,00 22,00   
47   22,00 21,00 22,00   
48   23,00 21,00 21,00   
49   22,50 23,00 21,50   
50   22,50 22,00 22,00   
51   22,00 20,00 21,50   
52   22,00 22,00 21,50   
53   22,50 21,00 24,00   
54   21,00 23,00 23,50   
55   22,50 23,00 21,00   
56   22,00 22,00 21,00   
57   21,00 22,00 22,00   
58   22,50 19,50 23,00   
59   19,50 19,50 23,00   
60   20,00 20,00 21,00   
61   22,50 20,00 22,00   
62   22,00 18,50 22,00   
63   22,50 19,60 22,50   
64   20,00 19,00 23,00   
65   21,00 20,00 23,00   
66   20,00 19,70 24,00   
67   20,00 21,50 24,00   
68   22,00 19,50 22,00   
69   21,50 20,00 24,00   
70   23,00 21,00 23,00   
71   22,00 19,00 23,00   
72   21,00 19,60 22,00   
73   23,50 19,90 22,50   
74   22,00 20,00 23,00   
75   20,00 21,40 23,00   
76   22,50 22,00 23,00   
77   21,00 21,00 22,50   
78   21,00 19,80 21,00   
79   20,00 19,90 22,00   
80   22,00 18,50 21,00   
81   21,00 18,00 21,00   
82   22,50 18,50 20,00   
83   21,00 18,00 24,00   
84   22,50 17,70 23,00   
85   21,50 19,00 22,00   
86   22,00 18,80 23,00   
87   21,50 19,30 22,50   
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No 
Panjang Tulang Sayap 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
88   22,00 20,00 22,00   
89   21,50 18,50 23,00   
90   23,50 22,00 23,00   
91   22,50 21,90 23,50   
92   21,00 21,00 21,00   
93   21,50 21,00 22,00   
94   20,00 20,00 21,00   
95   20,00 21,00 22,50   
96   22,50 22,00 23,00   
97   20,50 22,10 23,00   
98   22,50 20,00 22,00   
99   22,50 18,00 23,00   
100   21,00 17,90 23,00   
N 44 100 100 100 39 
Jumlah 904,70 2161,10 2074,10 2230,00 1036,40 
Rataan 20,5614 21,6110 20,7410 22,3000 26,5744 
STDEV 1,1302 1,0238 1,3704 0,8790 1,1697 
Varians 1,28 1,05 1,88 0,77 1,37 
KK 5,50 4,74 6,61 3,94 4,40 
 
Descriptives 
Panjang Tulang Sayap   












Lokal 44 20,5614 1,13018 ,17038 20,2178 20,9050 19,00 23,00 
Pitalah 100 21,6110 1,02385 ,10238 21,4078 21,8142 19,50 24,00 
Bayang 100 20,7410 1,37040 ,13704 20,4691 21,0129 17,70 23,00 
Mojosari 100 22,3000 ,87905 ,08790 22,1256 22,4744 20,00 24,00 
Entok 39 26,5744 1,16973 ,18731 26,1952 26,9535 22,00 27,80 
 
ANOVA 
Panjang Tulang Sayap   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1088,758 4 272,190 217,467 ,000 
Within Groups 473,118 378 1,252   




Dependent Variable:   Panjang Tulang Sayap   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah -1,04964* ,20239 ,000 -1,6044 -,4949 
Bayang -,17964 ,20239 ,901 -,7344 ,3751 
Mojosari -1,73864* ,20239 ,000 -2,2934 -1,1839 
Entok -6,01300* ,24605 ,000 -6,6874 -5,3386 
Pitalah Lokal 1,04964* ,20239 ,000 ,4949 1,6044 
Bayang ,87000* ,15822 ,000 ,4363 1,3037 
Mojosari -,68900* ,15822 ,000 -1,1227 -,2553 
Entok -4,96336* ,21121 ,000 -5,5423 -4,3844 
Bayang Lokal ,17964 ,20239 ,901 -,3751 ,7344 
Pitalah -,87000* ,15822 ,000 -1,3037 -,4363 
Mojosari -1,55900* ,15822 ,000 -1,9927 -1,1253 
Entok -5,83336* ,21121 ,000 -6,4123 -5,2544 
Mojosari Lokal 1,73864* ,20239 ,000 1,1839 2,2934 
Pitalah ,68900* ,15822 ,000 ,2553 1,1227 
Bayang 1,55900* ,15822 ,000 1,1253 1,9927 
Entok -4,27436* ,21121 ,000 -4,8533 -3,6954 
Entok Lokal 6,01300* ,24605 ,000 5,3386 6,6874 
Pitalah 4,96336* ,21121 ,000 4,3844 5,5423 
Bayang 5,83336* ,21121 ,000 5,2544 6,4123 
Mojosari 4,27436* ,21121 ,000 3,6954 4,8533 





Dependent Variable:   Panjang Tulang Sayap   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah -1,04964* ,20239 ,000 -1,7131 -,3862 
Bayang -,17964 ,20239 ,901 -,8431 ,4838 
Mojosari -1,73864* ,20239 ,000 -2,4021 -1,0752 
Entok -6,01300* ,24605 ,000 -6,8196 -5,2064 
Pitalah Lokal 1,04964* ,20239 ,000 ,3862 1,7131 
Bayang ,87000* ,15822 ,000 ,3513 1,3887 
Mojosari -,68900* ,15822 ,000 -1,2077 -,1703 
Entok -4,96336* ,21121 ,000 -5,6557 -4,2710 
Bayang Lokal ,17964 ,20239 ,901 -,4838 ,8431 
Pitalah -,87000* ,15822 ,000 -1,3887 -,3513 
Mojosari -1,55900* ,15822 ,000 -2,0777 -1,0403 
Entok -5,83336* ,21121 ,000 -6,5257 -5,1410 
Mojosari Lokal 1,73864* ,20239 ,000 1,0752 2,4021 
Pitalah ,68900* ,15822 ,000 ,1703 1,2077 
Bayang 1,55900* ,15822 ,000 1,0403 2,0777 
Entok -4,27436* ,21121 ,000 -4,9667 -3,5820 
Entok Lokal 6,01300* ,24605 ,000 5,2064 6,8196 
Pitalah 4,96336* ,21121 ,000 4,2710 5,6557 
Bayang 5,83336* ,21121 ,000 5,1410 6,5257 
Mojosari 4,27436* ,21121 ,000 3,5820 4,9667 
*. The mean difference is significant at the 0.01 level. 
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Lampiran 3. Panjang Paha 
No 
Panjang Paha 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
1 6,00 7,00 8,50 6,00 5,50 
2 6,50 7,00 8,40 6,50 5,00 
3 6,20 5,10 7,50 6,50 6,00 
4 6,30 6,00 7,50 6,00 7,15 
5 7,50 7,50 7,30 7,00 7,12 
6 6,00 6,50 7,00 5,50 7,00 
7 6,00 6,50 7,50 6,00 6,90 
8 6,50 7,50 7,00 6,80 7,00 
9 6,50 6,00 7,00 6,00 6,80 
10 7,00 6,00 7,80 6,00 6,90 
11 5,70 7,00 7,00 5,80 5,90 
12 6,50 6,00 7,50 6,00 6,40 
13 6,00 6,50 6,70 5,50 6,70 
14 6,50 6,30 8,00 6,00 7,10 
15 6,00 7,00 7,00 6,00 6,90 
16 6,50 7,50 6,00 7,00 6,50 
17 7,50 7,50 6,50 6,50 7,00 
18 7,00 7,00 7,00 6,50 6,80 
19 8,00 7,50 6,50 6,00 6,90 
20 7,80 7,00 6,90 5,90 6,60 
21 6,00 7,50 8,50 5,80 6,60 
22 7,00 7,00 8,00 5,80 7,10 
23 8,20 6,00 7,50 6,00 6,80 
24 6,50 7,00 7,00 6,50 6,90 
25 8,00 6,00 7,00 6,50 7,10 
26 7,50 6,50 7,00 6,00 7,10 
27 7,80 7,00 6,50 6,50 7,10 
28 7,50 7,00 7,50 6,50 7,00 
29 7,50 7,00 7,50 6,50 7,10 
30 8,00 6,00 8,00 7,00 7,10 
31 8,00 6,50 7,00 6,50 7,00 
32 7,60 7,00 7,50 6,50 6,80 
33 7,50 6,00 7,00 6,50 7,20 
34 8,30 6,50 6,90 6,00 7,00 
35 7,00 7,50 8,00 7,00 7,50 
36 7,00 6,00 9,00 7,00 6,80 
37 7,30 6,00 7,00 6,50 7,10 
38 7,00 6,00 7,20 6,80 7,00 
39 7,50 6,00 7,80 6,90 7,20 
40 7,90 6,00 8,00 6,50   
41 7,50 5,80 7,00 6,70   
42 7,50 6,00 8,00 6,90   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
44 7,60 5,80 7,00 6,70   
45   6,50 6,80 6,00   
46   7,00 7,80 6,00   
47   6,00 6,00 6,00   
48   7,00 6,00 6,60   
49   7,00 5,80 6,50   
50   7,50 6,00 7,00   
51   6,00 6,00 6,00   
52   6,00 5,80 6,00   
53   7,50 6,50 7,00   
54   6,00 7,00 7,00   
55   7,00 6,00 7,00   
56   6,50 7,00 6,50   
57   6,00 7,00 5,90   
58   7,50 6,70 6,00   
59   5,50 6,80 6,00   
60   5,80 6,50 7,00   
61   7,00 7,00 7,00   
62   7,00 5,60 6,50   
63   7,00 5,90 6,00   
64   6,00 5,70 6,80   
65   6,00 5,90 6,50   
66   6,00 5,70 6,00   
67   6,00 6,00 6,00   
68   7,00 5,80 6,00   
69   6,50 6,00 7,00   
70   7,00 6,40 7,00   
71   6,00 5,80 7,00   
72   5,80 5,90 7,00   
73   7,50 5,70 6,50   
74   7,50 5,80 6,00   
75   6,00 6,00 6,30   
76   7,00 6,30 6,00   
77   6,00 5,90 6,00   
78   6,00 5,80 6,50   
79   5,70 5,80 6,50   
80   7,00 5,50 6,00   
81   7,00 5,50 7,00   
82   7,50 5,60 7,00   
83   6,00 5,50 7,00   
84   7,00 5,70 6,50   
85   6,00 5,90 6,30   
86   7,00 6,00 6,50   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
88   7,00 6,30 6,70   
89   7,00 5,90 6,00   
90   7,50 6,40 6,00   
91   7,00 6,50 6,80   
92   6,00 6,50 7,00   
93   7,00 6,30 7,00   
94   5,70 6,00 7,00   
95   6,00 6,10 6,00   
96   7,00 6,00 6,00   
97   5,90 6,20 6,00   
98   7,50 6,00 6,80   
99   7,20 5,40 7,00   
100   6,00 5,40 7,00   
N 44 100 100 100 39 
Jumlah 311,00 657,60 666,40 641,80 265,67 
Rataan 7,0682 6,5760 6,6640 6,4180 6,8121 
STDEV 0,7271 0,6176 0,8470 0,4352 0,4812 
Varians 0,53 0,38 0,72 0,19 0,23 
KK 10,29 9,39 12,71 6,78 7,06 
 
Descriptives 
Panjang Paha   












Lokal 44 7,0682 ,72714 ,10962 6,8471 7,2893 5,70 8,30 
Pitalah 100 6,5760 ,61761 ,06176 6,4535 6,6985 5,10 7,50 
Bayang 100 6,6640 ,84704 ,08470 6,4959 6,8321 5,40 9,00 
Mojosari 100 6,4180 ,43517 ,04352 6,3317 6,5043 5,50 7,00 
Entok 39 6,8121 ,48121 ,07705 6,6561 6,9680 5,00 7,50 
 
ANOVA 
Panjang Paha   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 14,616 4 3,654 8,683 ,000 
Within Groups 159,075 378 ,421   










Dependent Variable:   Panjang Paha   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,49218* ,11736 ,000 ,1705 ,8139 
Bayang ,40418* ,11736 ,006 ,0825 ,7259 
Mojosari ,65018* ,11736 ,000 ,3285 ,9719 
Entok ,25613 ,14267 ,378 -,1349 ,6472 
Pitalah Lokal -,49218* ,11736 ,000 -,8139 -,1705 
Bayang -,08800 ,09174 ,873 -,3395 ,1635 
Mojosari ,15800 ,09174 ,422 -,0935 ,4095 
Entok -,23605 ,12247 ,305 -,5717 ,0996 
Bayang Lokal -,40418* ,11736 ,006 -,7259 -,0825 
Pitalah ,08800 ,09174 ,873 -,1635 ,3395 
Mojosari ,24600 ,09174 ,059 -,0055 ,4975 
Entok -,14805 ,12247 ,746 -,4837 ,1876 
Mojosari Lokal -,65018* ,11736 ,000 -,9719 -,3285 
Pitalah -,15800 ,09174 ,422 -,4095 ,0935 
Bayang -,24600 ,09174 ,059 -,4975 ,0055 
Entok -,39405* ,12247 ,012 -,7297 -,0584 
Entok Lokal -,25613 ,14267 ,378 -,6472 ,1349 
Pitalah ,23605 ,12247 ,305 -,0996 ,5717 
Bayang ,14805 ,12247 ,746 -,1876 ,4837 
Mojosari ,39405* ,12247 ,012 ,0584 ,7297 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Panjang Paha   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,49218* ,11736 ,000 ,1075 ,8769 
Bayang ,40418* ,11736 ,006 ,0195 ,7889 
Mojosari ,65018* ,11736 ,000 ,2655 1,0349 
Entok ,25613 ,14267 ,378 -,2116 ,7238 
Pitalah Lokal -,49218* ,11736 ,000 -,8769 -,1075 
Bayang -,08800 ,09174 ,873 -,3887 ,2127 
Mojosari ,15800 ,09174 ,422 -,1427 ,4587 
Entok -,23605 ,12247 ,305 -,6375 ,1654 
Bayang Lokal -,40418* ,11736 ,006 -,7889 -,0195 
Pitalah ,08800 ,09174 ,873 -,2127 ,3887 
Mojosari ,24600 ,09174 ,059 -,0547 ,5467 
Entok -,14805 ,12247 ,746 -,5495 ,2534 
Mojosari Lokal -,65018* ,11736 ,000 -1,0349 -,2655 
Pitalah -,15800 ,09174 ,422 -,4587 ,1427 
Bayang -,24600 ,09174 ,059 -,5467 ,0547 
Entok -,39405 ,12247 ,012 -,7955 ,0074 
Entok Lokal -,25613 ,14267 ,378 -,7238 ,2116 
Pitalah ,23605 ,12247 ,305 -,1654 ,6375 
Bayang ,14805 ,12247 ,746 -,2534 ,5495 
Mojosari ,39405 ,12247 ,012 -,0074 ,7955 




Lampiran 4. Panjang Tibia 
No 
Panjang Tibia 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
1 10,00 9,50 10,50 9,50 8,20 
2 10,30 11,40 12,00 9,00 8,40 
3 10,30 8,20 9,00 8,50 10,00 
4 10,50 10,50 10,50 10,00 9,60 
5 10,50 10,00 10,30 11,00 9,50 
6 10,00 10,50 10,00 9,50 9,30 
7 10,50 11,00 10,50 10,50 9,10 
8 10,00 10,50 10,00 9,50 9,10 
9 10,50 10,00 9,50 11,00 9,10 
10 10,50 10,00 9,00 10,50 9,00 
11 10,00 9,50 9,50 12,00 8,10 
12 11,00 8,00 10,00 12,00 8,20 
13 10,00 8,50 10,50 12,00 8,30 
14 10,00 8,00 9,00 11,50 8,90 
15 10,00 10,00 9,00 9,00 8,60 
16 9,50 11,00 8,50 9,00 8,30 
17 11,00 11,00 9,00 10,00 8,80 
18 10,50 10,00 9,00 10,50 9,00 
19 9,00 11,50 8,00 10,50 8,90 
20 10,00 10,00 8,50 12,00 8,70 
21 8,50 11,50 10,00 12,00 9,00 
22 10,00 9,00 11,00 11,00 9,10 
23 11,00 8,00 10,50 11,50 8,50 
24 8,90 10,00 9,00 11,50 8,80 
25 9,80 9,00 9,00 11,50 8,50 
26 9,50 10,00 9,00 12,00 9,10 
27 9,80 11,00 8,70 12,00 9,20 
28 9,20 10,00 9,20 12,00 8,90 
29 9,60 10,50 10,00 12,00 9,00 
30 9,50 11,00 10,00 12,00 9,10 
31 10,00 11,00 10,00 9,50 8,50 
32 8,50 11,00 10,50 9,50 9,00 
33 10,00 9,00 9,00 12,00 8,90 
34 10,00 10,00 9,00 11,50 9,00 
35 8,50 11,50 5,90 11,00 8,50 
36 8,50 11,00 11,00 11,50 8,50 
37 8,60 10,00 10,50 10,50 9,00 
38 8,50 10,00 9,00 11,50 8,90 
39 10,00 9,00 10,00 11,50 8,00 
40 9,00 9,00 10,00 12,00   
41 9,50 10,00 9,00 12,00   
42 9,50 8,00 9,50 12,00   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
44 9,50 9,00 11,00 10,00   
45   10,00 9,00 11,50   
46   10,00 10,50 12,00   
47   11,00 8,50 10,00   
48   8,00 10,00 10,00   
49   9,50 11,00 11,50   
50   10,00 9,50 11,50   
51   11,00 10,50 11,00   
52   10,00 9,50 12,00   
53   8,00 11,00 12,00   
54   9,00 10,50 12,00   
55   10,00 11,00 11,50   
56   9,00 10,50 11,50   
57   10,00 9,50 10,50   
58   11,00 10,50 11,50   
59   9,00 10,00 11,50   
60   8,20 11,00 12,00   
61   9,00 10,50 12,00   
62   10,00 8,00 12,00   
63   11,00 8,70 12,00   
64   8,00 8,50 12,00   
65   10,00 8,60 11,50   
66   9,00 8,30 11,00   
67   9,00 9,00 10,00   
68   11,00 8,50 9,50   
69   11,50 9,20 10,50   
70   11,50 9,40 10,50   
71   11,00 8,60 11,50   
72   10,00 8,60 11,50   
73   11,50 8,90 12,00   
74   10,00 9,00 12,00   
75   9,00 9,50 12,00   
76   10,00 9,80 12,00   
77   10,00 9,40 12,00   
78   10,00 8,60 9,50   
79   9,00 8,90 9,50   
80   9,00 8,50 12,00   
81   10,00 8,00 11,50   
82   11,00 8,50 12,00   
83   9,50 8,40 12,00   
84   11,50 8,10 11,00   
85   10,50 8,50 12,00   
86   11,00 8,90 11,50   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
88   10,00 9,30 11,50   
89   9,00 8,90 12,00   
90   11,50 9,70 12,00   
91   11,00 9,60 11,50   
92   10,00 9,50 10,00   
93   10,50 9,40 10,00   
94   9,00 8,00 10,50   
95   9,00 8,40 12,00   
96   11,00 8,50 12,00   
97   10,50 8,50 12,00   
98   11,00 8,20 11,00   
99   10,00 8,00 11,00   
100   10,00 8,00 11,50   
N 44 100 100 100 39 
Jumlah 429,40 994,80 938,00 1117,50 344,60 
Rataan 9,7591 9,9480 9,3800 11,1750 8,8359 
STDEV 0,7036 1,0059 0,9667 0,9438 0,4233 
Varians 0,50 1,01 0,93 0,89 0,18 
KK 7,21 10,11 10,31 8,45 4,79 
 
Descriptives 
Panjang Tibia   












Lokal 44 9,7591 ,70358 ,10607 9,5452 9,9730 8,50 11,00 
Pitalah 100 9,9480 1,00589 ,10059 9,7484 10,1476 8,00 11,50 
Bayang 100 9,3800 ,96672 ,09667 9,1882 9,5718 5,90 12,00 
Mojosari 100 11,1750 ,94381 ,09438 10,9877 11,3623 8,50 12,00 
Entok 39 8,8359 ,42332 ,06779 8,6987 8,9731 8,00 10,00 
 
ANOVA 
Panjang Tibia   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 232,092 4 58,023 70,986 ,000 
Within Groups 308,973 378 ,817   










Dependent Variable:   Panjang Tibia   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah -,18891 ,16356 ,777 -,6372 ,2594 
Bayang ,37909 ,16356 ,141 -,0692 ,8274 
Mojosari -1,41591* ,16356 ,000 -1,8642 -,9676 
Entok ,92319* ,19884 ,000 ,3782 1,4682 
Pitalah Lokal ,18891 ,16356 ,777 -,2594 ,6372 
Bayang ,56800* ,12786 ,000 ,2175 ,9185 
Mojosari -1,22700* ,12786 ,000 -1,5775 -,8765 
Entok 1,11210* ,17068 ,000 ,6443 1,5799 
Bayang Lokal -,37909 ,16356 ,141 -,8274 ,0692 
Pitalah -,56800* ,12786 ,000 -,9185 -,2175 
Mojosari -1,79500* ,12786 ,000 -2,1455 -1,4445 
Entok ,54410* ,17068 ,013 ,0763 1,0119 
Mojosari Lokal 1,41591* ,16356 ,000 ,9676 1,8642 
Pitalah 1,22700* ,12786 ,000 ,8765 1,5775 
Bayang 1,79500* ,12786 ,000 1,4445 2,1455 
Entok 2,33910* ,17068 ,000 1,8713 2,8069 
Entok Lokal -,92319* ,19884 ,000 -1,4682 -,3782 
Pitalah -1,11210* ,17068 ,000 -1,5799 -,6443 
Bayang -,54410* ,17068 ,013 -1,0119 -,0763 
Mojosari -2,33910* ,17068 ,000 -2,8069 -1,8713 




Dependent Variable:   Panjang Tibia   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah -,18891 ,16356 ,777 -,7251 ,3473 
Bayang ,37909 ,16356 ,141 -,1571 ,9153 
Mojosari -1,41591* ,16356 ,000 -1,9521 -,8797 
Entok ,92319* ,19884 ,000 ,2714 1,5750 
Pitalah Lokal ,18891 ,16356 ,777 -,3473 ,7251 
Bayang ,56800* ,12786 ,000 ,1489 ,9871 
Mojosari -1,22700* ,12786 ,000 -1,6461 -,8079 
Entok 1,11210* ,17068 ,000 ,5526 1,6716 
Bayang Lokal -,37909 ,16356 ,141 -,9153 ,1571 
Pitalah -,56800* ,12786 ,000 -,9871 -,1489 
Mojosari -1,79500* ,12786 ,000 -2,2141 -1,3759 
Entok ,54410 ,17068 ,013 -,0154 1,1036 
Mojosari Lokal 1,41591* ,16356 ,000 ,8797 1,9521 
Pitalah 1,22700* ,12786 ,000 ,8079 1,6461 
Bayang 1,79500* ,12786 ,000 1,3759 2,2141 
Entok 2,33910* ,17068 ,000 1,7796 2,8986 
Entok Lokal -,92319* ,19884 ,000 -1,5750 -,2714 
Pitalah -1,11210* ,17068 ,000 -1,6716 -,5526 
Bayang -,54410 ,17068 ,013 -1,1036 ,0154 
Mojosari -2,33910* ,17068 ,000 -2,8986 -1,7796 
*. The mean difference is significant at the 0.01 level. 
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Lampiran 5. Panjang Shank 
No 
Panjang Shank 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
1 4,00 5,50 5,00 4,00 3,00 
2 3,40 5,50 5,50 4,00 3,80 
3 3,10 3,00 4,00 4,00 3,60 
4 3,30 5,50 4,50 4,00 3,70 
5 4,00 4,00 5,50 4,00 3,90 
6 4,30 4,50 4,50 4,00 3,80 
7 4,00 5,00 5,50 4,00 3,30 
8 4,00 4,50 5,50 3,80 3,60 
9 3,50 4,00 5,00 4,00 3,30 
10 4,70 4,00 5,00 4,00 3,70 
11 4,20 4,50 5,50 4,50 3,10 
12 4,50 5,00 5,50 4,00 3,30 
13 4,50 3,00 4,00 3,80 3,60 
14 4,00 4,00 4,80 4,50 3,80 
15 4,00 4,00 4,80 4,00 3,50 
16 4,20 4,00 5,00 4,00 3,10 
17 4,30 5,00 4,80 4,50 3,70 
18 4,10 3,00 5,00 4,50 3,40 
19 5,20 5,50 4,50 4,50 3,50 
20 5,70 4,00 5,70 4,80 3,40 
21 5,50 4,00 5,00 4,00 3,50 
22 4,50 3,50 4,80 4,00 3,90 
23 4,20 4,00 5,00 4,00 3,70 
24 4,00 5,00 5,00 4,00 3,80 
25 4,80 4,00 5,00 4,80 3,90 
26 5,00 3,90 5,50 4,80 3,90 
27 5,00 5,00 5,30 4,50 3,80 
28 4,80 4,00 5,30 4,50 3,80 
29 4,30 4,00 5,30 4,50 3,90 
30 4,00 5,00 5,50 4,00 3,70 
31 5,00 4,00 5,50 4,00 3,80 
32 5,00 5,00 5,50 4,00 4,00 
33 5,50 5,00 5,20 4,50 3,70 
34 5,00 4,00 5,30 4,80 3,80 
35 5,00 4,00 6,00 4,00 3,50 
36 5,00 4,00 5,50 4,80 3,60 
37 5,00 4,00 5,00 4,80 3,50 
38 5,00 3,50 5,30 4,00 3,50 
39 5,00 3,50 5,00 4,50 3,80 
40 6,60 4,00 5,50 4,50   
41 5,00 4,00 5,00 4,00   
42 5,00 4,00 5,50 3,80   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
44 5,50 3,50 5,50 4,50   
45   3,50 5,50 4,00   
46   3,50 6,00 4,00   
47   5,00 4,00 4,00   
48   4,00 4,00 4,80   
49   4,00 4,00 4,00   
50   3,00 3,80 4,50   
51   5,50 4,00 4,00   
52   5,00 4,00 4,00   
53   4,00 4,50 4,90   
54   3,00 4,00 4,50   
55   3,00 3,80 4,00   
56   3,00 4,50 4,50   
57   4,00 4,80 4,00   
58   4,00 5,00 4,00   
59   5,50 4,70 4,50   
60   5,00 4,00 4,00   
61   5,00 4,00 4,00   
62   4,50 4,00 4,00   
63   3,00 4,20 4,00   
64   5,00 4,10 4,50   
65   5,00 4,30 4,00   
66   4,00 4,00 4,00   
67   4,00 4,70 4,50   
68   4,50 4,40 4,50   
69   4,50 4,80 4,50   
70   3,00 4,90 4,50   
71   3,00 4,20 4,00   
72   3,00 4,40 4,00   
73   3,50 4,50 4,00   
74   4,00 4,90 4,00   
75   4,50 5,00 4,00   
76   4,00 5,20 4,50   
77   4,00 5,10 4,80   
78   4,00 4,30 4,80   
79   3,50 4,50 4,00   
80   4,00 4,50 4,50   
81   5,00 4,10 4,00   
82   5,00 4,50 4,50   
83   5,50 4,30 4,50   
84   5,00 4,40 4,00   
85   5,50 5,10 4,00   
86   4,50 5,00 4,50   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
88   3,00 5,40 4,00   
89   4,50 5,60 4,50   
90   5,50 6,50 4,00   
91   4,50 6,60 4,80   
92   5,00 6,60 4,00   
93   4,00 6,40 4,50   
94   3,50 6,00 4,00   
95   3,00 6,20 4,00   
96   4,00 6,10 4,50   
97   4,50 6,30 4,00   
98   4,00 6,20 4,00   
99   4,00 5,50 4,50   
100   4,50 5,40 4,50   
N 44 100 100 100 39 
Jumlah 201,70 419,90 498,60 424,30 141,20 
Rataan 4,5841 4,1990 4,9860 4,2430 3,6205 
STDEV 0,6931 0,7286 0,6899 0,3085 0,2451 
Varians 0,48 0,53 0,48 0,10 0,06 
KK 15,12 17,35 13,84 7,27 6,77 
 
Descriptives 
Panjang Shank   












Lokal 44 4,5841 ,69314 ,10449 4,3734 4,7948 3,10 6,60 
Pitalah 100 4,1990 ,72857 ,07286 4,0544 4,3436 3,00 5,50 
Bayang 100 4,9860 ,68990 ,06899 4,8491 5,1229 3,80 6,60 
Mojosari 100 4,2430 ,30855 ,03085 4,1818 4,3042 3,80 4,90 




Panjang Shank   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 66,031 4 16,508 47,259 ,000 
Within Groups 132,038 378 ,349   








Dependent Variable:   Panjang Shank   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,38509* ,10692 ,003 ,0920 ,6782 
Bayang -,40191* ,10692 ,002 -,6950 -,1088 
Mojosari ,34109* ,10692 ,013 ,0480 ,6342 
Entok ,96358* ,12998 ,000 ,6073 1,3199 
Pitalah Lokal -,38509* ,10692 ,003 -,6782 -,0920 
Bayang -,78700* ,08358 ,000 -1,0161 -,5579 
Mojosari -,04400 ,08358 ,985 -,2731 ,1851 
Entok ,57849* ,11158 ,000 ,2727 ,8843 
Bayang Lokal ,40191* ,10692 ,002 ,1088 ,6950 
Pitalah ,78700* ,08358 ,000 ,5579 1,0161 
Mojosari ,74300* ,08358 ,000 ,5139 ,9721 
Entok 1,36549* ,11158 ,000 1,0597 1,6713 
Mojosari Lokal -,34109* ,10692 ,013 -,6342 -,0480 
Pitalah ,04400 ,08358 ,985 -,1851 ,2731 
Bayang -,74300* ,08358 ,000 -,9721 -,5139 
Entok ,62249* ,11158 ,000 ,3167 ,9283 
Entok Lokal -,96358* ,12998 ,000 -1,3199 -,6073 
Pitalah -,57849* ,11158 ,000 -,8843 -,2727 
Bayang -1,36549* ,11158 ,000 -1,6713 -1,0597 
Mojosari -,62249* ,11158 ,000 -,9283 -,3167 




Dependent Variable:   Panjang Shank   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,38509* ,10692 ,003 ,0346 ,7356 
Bayang -,40191* ,10692 ,002 -,7524 -,0514 
Mojosari ,34109 ,10692 ,013 -,0094 ,6916 
Entok ,96358* ,12998 ,000 ,5375 1,3897 
Pitalah Lokal -,38509* ,10692 ,003 -,7356 -,0346 
Bayang -,78700* ,08358 ,000 -1,0610 -,5130 
Mojosari -,04400 ,08358 ,985 -,3180 ,2300 
Entok ,57849* ,11158 ,000 ,2127 ,9443 
Bayang Lokal ,40191* ,10692 ,002 ,0514 ,7524 
Pitalah ,78700* ,08358 ,000 ,5130 1,0610 
Mojosari ,74300* ,08358 ,000 ,4690 1,0170 
Entok 1,36549* ,11158 ,000 ,9997 1,7313 
Mojosari Lokal -,34109 ,10692 ,013 -,6916 ,0094 
Pitalah ,04400 ,08358 ,985 -,2300 ,3180 
Bayang -,74300* ,08358 ,000 -1,0170 -,4690 
Entok ,62249* ,11158 ,000 ,2567 ,9883 
Entok Lokal -,96358* ,12998 ,000 -1,3897 -,5375 
Pitalah -,57849* ,11158 ,000 -,9443 -,2127 
Bayang -1,36549* ,11158 ,000 -1,7313 -,9997 
Mojosari -,62249* ,11158 ,000 -,9883 -,2567 




Lampiran 6. Keliling Shank 
No 
Keliling Shank 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
1 3,90 4,00 4,50 3,00 4,40 
2 3,40 4,30 4,20 3,50 4,20 
3 3,30 4,00 4,50 3,80 3,80 
4 4,00 4,20 4,00 3,50 4,20 
5 3,20 4,20 4,50 3,50 4,00 
6 3,50 4,30 4,00 3,50 3,70 
7 4,20 3,30 4,00 3,50 3,60 
8 4,00 3,50 4,50 3,50 3,70 
9 4,20 4,00 3,90 3,50 3,60 
10 4,20 3,80 4,30 4,00 3,80 
11 3,50 4,00 4,00 4,00 3,60 
12 3,20 4,00 4,80 4,00 3,70 
13 3,20 3,80 3,50 4,00 3,80 
14 3,40 3,80 3,60 4,00 4,00 
15 4,00 3,50 4,00 3,80 3,80 
16 3,30 3,50 4,00 4,00 3,70 
17 3,20 4,00 4,00 3,50 3,90 
18 3,60 4,00 3,80 3,50 3,90 
19 3,90 4,00 4,00 3,50 4,00 
20 4,00 3,50 4,80 3,80 3,80 
21 4,10 4,00 4,80 4,00 3,90 
22 4,30 4,00 4,00 4,00 4,20 
23 4,20 4,20 4,00 3,00 3,80 
24 4,00 4,70 3,80 3,50 3,90 
25 4,40 3,70 4,50 3,00 4,00 
26 4,10 4,00 4,00 4,00 4,10 
27 3,90 4,00 4,20 4,20 4,20 
28 4,00 3,00 4,30 3,00 3,80 
29 4,00 3,00 4,30 4,00 4,00 
30 4,00 3,50 5,10 3,50 4,10 
31 4,50 5,00 5,00 3,50 4,00 
32 4,00 4,00 4,00 3,50 4,20 
33 4,10 4,00 4,50 4,00 4,40 
34 4,00 3,60 4,80 4,00 4,00 
35 4,00 4,00 5,00 3,00 3,80 
36 4,10 4,00 4,30 4,00 3,70 
37 4,00 3,80 4,30 4,00 3,50 
38 4,00 4,00 5,00 4,00 3,40 
39 4,10 4,00 4,50 4,00 3,50 
40 4,30 4,00 4,70 3,50   
41 4,00 3,80 4,30 3,80   
42 4,00 4,00 5,00 3,00   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
44 4,40 3,00 4,80 4,00   
45   3,00 4,80 4,00   
46   3,00 5,00 4,00   
47   4,50 4,60 3,00   
48   3,00 3,80 3,50   
49   3,00 3,50 3,00   
50   3,00 3,70 4,00   
51   4,40 3,60 4,00   
52   4,00 3,80 3,40   
53   3,00 3,70 4,00   
54   4,00 3,90 3,00   
55   4,00 3,80 3,00   
56   4,30 3,70 3,50   
57   4,00 3,50 4,00   
58   3,00 4,50 4,00   
59   4,40 4,20 4,00   
60   4,30 4,00 4,00   
61   4,00 4,00 4,20   
62   4,00 4,00 4,00   
63   3,50 4,40 4,10   
64   4,00 4,20 3,50   
65   4,00 4,60 4,00   
66   4,00 4,10 4,00   
67   4,50 4,70 4,00   
68   4,00 4,60 3,50   
69   4,00 5,10 3,00   
70   3,00 5,30 3,00   
71   3,30 4,30 3,00   
72   3,30 4,10 3,00   
73   3,20 4,20 3,50   
74   4,00 5,00 3,50   
75   4,20 5,30 3,80   
76   4,00 5,50 4,00   
77   4,00 5,20 3,00   
78   4,00 5,00 4,00   
79   3,20 5,20 4,00   
80   3,00 5,10 3,50   
81   4,50 5,00 4,00   
82   4,00 5,30 4,00   
83   4,30 5,40 4,00   
84   4,30 5,20 3,50   
85   4,40 6,20 3,80   
86   4,00 5,40 4,00   




I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
88   3,00 6,30 4,10   
89   4,00 6,00 4,00   
90   4,80 6,40 3,00   
91   4,00 6,30 4,00   
92   4,00 6,20 4,00   
93   4,00 6,60 4,00   
94   3,00 6,10 4,00   
95   3,00 6,20 4,00   
96   4,20 6,30 4,00   
97   4,20 6,20 4,00   
98   4,00 6,00 3,50   
99   3,00 5,40 3,80   
100   4,00 5,30 4,00   
N 44 100 100 100 39 
Jumlah 171,60 383,60 467,00 369,80 151,70 
Rataan 3,9000 3,8360 4,6700 3,6980 3,8897 
STDEV 0,3570 0,4734 0,7913 0,3795 0,2415 
Varians 0,13 0,22 0,63 0,14 0,06 
KK 9,15 12,34 16,94 10,26 6,21 
 
Descriptives 
Keliling Shank   












Lokal 44 3,9000 ,35699 ,05382 3,7915 4,0085 3,20 4,50 
Pitalah 100 3,8360 ,47344 ,04734 3,7421 3,9299 3,00 5,00 
Bayang 100 4,6700 ,79130 ,07913 4,5130 4,8270 3,50 6,60 
Mojosari 100 3,6980 ,37952 ,03795 3,6227 3,7733 3,00 4,20 
Entok 39 3,8897 ,24148 ,03867 3,8115 3,9680 3,40 4,40 
 
ANOVA 
Keliling Shank   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 57,257 4 14,314 50,980 ,000 
Within Groups 106,136 378 ,281   










Dependent Variable:   Keliling Shank   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,06400 ,09586 ,963 -,1988 ,3268 
Bayang -,77000* ,09586 ,000 -1,0328 -,5072 
Mojosari ,20200 ,09586 ,219 -,0608 ,4648 
Entok ,01026 ,11654 1,000 -,3092 ,3297 
Pitalah Lokal -,06400 ,09586 ,963 -,3268 ,1988 
Bayang -,83400* ,07494 ,000 -1,0394 -,6286 
Mojosari ,13800 ,07494 ,351 -,0674 ,3434 
Entok -,05374 ,10004 ,983 -,3279 ,2205 
Bayang Lokal ,77000* ,09586 ,000 ,5072 1,0328 
Pitalah ,83400* ,07494 ,000 ,6286 1,0394 
Mojosari ,97200* ,07494 ,000 ,7666 1,1774 
Entok ,78026* ,10004 ,000 ,5061 1,0545 
Mojosari Lokal -,20200 ,09586 ,219 -,4648 ,0608 
Pitalah -,13800 ,07494 ,351 -,3434 ,0674 
Bayang -,97200* ,07494 ,000 -1,1774 -,7666 
Entok -,19174 ,10004 ,310 -,4659 ,0825 
Entok Lokal -,01026 ,11654 1,000 -,3297 ,3092 
Pitalah ,05374 ,10004 ,983 -,2205 ,3279 
Bayang -,78026* ,10004 ,000 -1,0545 -,5061 
Mojosari ,19174 ,10004 ,310 -,0825 ,4659 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Keliling Shank   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,06400 ,09586 ,963 -,2502 ,3782 
Bayang -,77000* ,09586 ,000 -1,0842 -,4558 
Mojosari ,20200 ,09586 ,219 -,1122 ,5162 
Entok ,01026 ,11654 1,000 -,3718 ,3923 
Pitalah Lokal -,06400 ,09586 ,963 -,3782 ,2502 
Bayang -,83400* ,07494 ,000 -1,0797 -,5883 
Mojosari ,13800 ,07494 ,351 -,1077 ,3837 
Entok -,05374 ,10004 ,983 -,3817 ,2742 
Bayang Lokal ,77000* ,09586 ,000 ,4558 1,0842 
Pitalah ,83400* ,07494 ,000 ,5883 1,0797 
Mojosari ,97200* ,07494 ,000 ,7263 1,2177 
Entok ,78026* ,10004 ,000 ,4523 1,1082 
Mojosari Lokal -,20200 ,09586 ,219 -,5162 ,1122 
Pitalah -,13800 ,07494 ,351 -,3837 ,1077 
Bayang -,97200* ,07494 ,000 -1,2177 -,7263 
Entok -,19174 ,10004 ,310 -,5197 ,1362 
Entok Lokal -,01026 ,11654 1,000 -,3923 ,3718 
Pitalah ,05374 ,10004 ,983 -,2742 ,3817 
Bayang -,78026* ,10004 ,000 -1,1082 -,4523 
Mojosari ,19174 ,10004 ,310 -,1362 ,5197 




Lampiran 7. Panjang Jari Ke-3 
No 
Panjang Jari Ke-3 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
1 6,00 6,20 6,60 6,00 5,70 
2 6,50 6,00 6,50 5,00 5,50 
3 6,20 5,50 5,50 6,00 5,40 
4 6,20 6,00 5,30 5,50 6,20 
5 6,20 6,00 6,00 5,50 6,20 
6 6,30 6,50 6,00 5,50 6,10 
7 6,50 5,50 6,50 5,20 6,20 
8 6,50 5,50 6,00 5,50 6,20 
9 6,50 5,50 5,50 5,30 6,10 
10 6,20 5,30 6,00 6,00 6,00 
11 7,00 5,50 5,30 6,00 5,50 
12 6,50 6,00 5,50 6,00 5,90 
13 7,00 6,30 6,00 5,00 6,00 
14 6,10 5,30 5,50 6,00 6,10 
15 6,30 5,50 5,50 5,50 5,30 
16 7,20 6,00 5,00 5,50 5,50 
17 6,30 6,00 5,00 5,30 5,60 
18 7,20 6,50 4,60 5,20 5,40 
19 6,00 6,00 5,00 5,00 5,60 
20 6,50 6,40 5,50 6,00 5,60 
21 6,60 6,00 6,00 5,50 5,80 
22 7,00 6,00 5,30 5,50 6,00 
23 6,00 6,00 5,50 6,00 5,50 
24 7,00 6,40 5,00 6,00 6,00 
25 6,50 6,00 4,60 6,00 6,10 
26 6,50 6,20 6,00 5,00 6,10 
27 7,00 6,20 5,50 5,50 6,20 
28 6,00 6,10 5,00 5,20 6,00 
29 7,00 6,00 5,20 6,00 6,10 
30 6,00 6,00 5,00 5,50 6,10 
31 6,50 6,50 4,50 6,00 6,00 
32 6,50 6,20 4,00 5,50 6,50 
33 6,50 6,00 4,00 5,00 6,50 
34 6,00 6,00 4,50 5,00 6,00 
35 6,50 6,70 4,70 6,00 5,60 
36 6,50 5,80 4,00 6,00 5,50 
37 6,50 6,00 4,60 6,00 6,00 
38 6,50 6,00 4,50 5,40 6,50 
39 6,60 5,50 4,00 5,50 6,40 
40 7,00 5,30 5,00 5,00   
41 7,00 6,20 4,00 6,00   
42 7,00 6,00 4,60 5,50   
43 7,10 6,30 5,20 5,80   
 57 
No 
Panjang Jari Ke-3 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
44 6,50 6,00 5,80 5,00   
45   6,20 5,00 6,00   
46   6,50 4,90 5,50   
47   6,00 5,50 5,50   
48   6,50 5,20 5,00   
49   6,00 5,50 6,00   
50   6,00 5,30 6,00   
51   6,50 6,00 5,00   
52   6,00 6,00 5,00   
53   6,50 6,00 6,00   
54   5,50 5,00 5,50   
55   6,30 6,00 6,00   
56   6,00 5,50 6,00   
57   5,60 5,80 5,50   
58   6,70 5,30 6,00   
59   5,50 5,50 6,00   
60   5,60 5,00 6,00   
61   6,50 5,30 5,00   
62   6,00 4,20 5,00   
63   6,50 4,40 5,50   
64   5,40 4,20 5,00   
65   5,30 4,10 5,50   
66   6,00 4,00 5,50   
67   6,00 5,00 6,00   
68   5,80 4,90 6,00   
69   6,00 5,50 5,50   
70   6,30 5,20 6,00   
71   6,00 5,50 5,50   
72   6,10 5,30 6,00   
73   6,50 6,00 6,00   
74   5,70 6,00 6,00   
75   5,30 6,00 5,50   
76   6,50 5,00 5,50   
77   6,00 6,00 5,50   
78   6,00 5,50 5,30   
79   5,70 5,80 5,30   
80   6,40 5,30 5,50   
81   6,00 5,50 6,00   
82   6,30 5,00 6,00   
83   6,00 5,30 6,00   
84   6,40 4,20 5,50   
85   6,00 4,40 5,00   
86   6,30 4,20 6,00   
87   6,00 4,10 6,00   
 58 
No 
Panjang Jari Ke-3 
I. Lokal I. Pitalah I. Bayang I. Mojosari Entok 
88   6,20 4,00 6,00   
89   6,30 5,50 5,50   
90   6,30 5,80 5,50   
91   6,00 5,30 6,00   
92   6,00 5,50 6,00   
93   6,00 5,00 6,00   
94   5,80 5,30 6,00   
95   5,50 4,20 5,80   
96   6,00 4,40 5,50   
97   5,50 4,20 6,00   
98   6,30 4,10 6,00   
99   6,00 4,00 6,00   
100   5,40 4,10 5,50   
N 44 100 100 100 39 
Jumlah 287,50 600,60 514,10 563,30 231,00 
Rataan 6,5341 6,0060 5,1410 5,6330 5,9231 
STDEV 0,3640 0,3484 0,6812 0,3707 0,3320 
Varians 0,13 0,12 0,46 0,14 0,11 
KK 5,57 5,80 13,25 6,58 5,61 
 
Descriptives 
Panjang Jari Ke-3   












Lokal 44 6,5341 ,36405 ,05488 6,4234 6,6448 6,00 7,20 
Pitalah 100 6,0060 ,34839 ,03484 5,9369 6,0751 5,30 6,70 
Bayang 100 5,1410 ,68122 ,06812 5,0058 5,2762 4,00 6,60 
Mojosari 100 5,6330 ,37065 ,03707 5,5595 5,7065 5,00 6,00 




Panjang Jari Ke-3   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 73,144 4 18,286 84,865 ,000 
Within Groups 81,447 378 ,215   








Dependent Variable:   Panjang Jari Ke-3   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,52809* ,08397 ,000 ,2979 ,7583 
Bayang 1,39309* ,08397 ,000 1,1629 1,6233 
Mojosari ,90109* ,08397 ,000 ,6709 1,1313 
Entok ,61101* ,10209 ,000 ,3312 ,8908 
Pitalah Lokal -,52809* ,08397 ,000 -,7583 -,2979 
Bayang ,86500* ,06565 ,000 ,6851 1,0449 
Mojosari ,37300* ,06565 ,000 ,1931 ,5529 
Entok ,08292 ,08763 ,879 -,1573 ,3231 
Bayang Lokal -1,39309* ,08397 ,000 -1,6233 -1,1629 
Pitalah -,86500* ,06565 ,000 -1,0449 -,6851 
Mojosari -,49200* ,06565 ,000 -,6719 -,3121 
Entok -,78208* ,08763 ,000 -1,0223 -,5419 
Mojosari Lokal -,90109* ,08397 ,000 -1,1313 -,6709 
Pitalah -,37300* ,06565 ,000 -,5529 -,1931 
Bayang ,49200* ,06565 ,000 ,3121 ,6719 
Entok -,29008* ,08763 ,009 -,5303 -,0499 
Entok Lokal -,61101* ,10209 ,000 -,8908 -,3312 
Pitalah -,08292 ,08763 ,879 -,3231 ,1573 
Bayang ,78208* ,08763 ,000 ,5419 1,0223 
Mojosari ,29008* ,08763 ,009 ,0499 ,5303 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Panjang Jari Ke-3   
Tukey HSD   
(I) jenis (J) jenis 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
99% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lokal Pitalah ,52809* ,08397 ,000 ,2528 ,8034 
Bayang 1,39309* ,08397 ,000 1,1178 1,6684 
Mojosari ,90109* ,08397 ,000 ,6258 1,1764 
Entok ,61101* ,10209 ,000 ,2764 ,9457 
Pitalah Lokal -,52809* ,08397 ,000 -,8034 -,2528 
Bayang ,86500* ,06565 ,000 ,6498 1,0802 
Mojosari ,37300* ,06565 ,000 ,1578 ,5882 
Entok ,08292 ,08763 ,879 -,2044 ,3702 
Bayang Lokal -1,39309* ,08397 ,000 -1,6684 -1,1178 
Pitalah -,86500* ,06565 ,000 -1,0802 -,6498 
Mojosari -,49200* ,06565 ,000 -,7072 -,2768 
Entok -,78208* ,08763 ,000 -1,0694 -,4948 
Mojosari Lokal -,90109* ,08397 ,000 -1,1764 -,6258 
Pitalah -,37300* ,06565 ,000 -,5882 -,1578 
Bayang ,49200* ,06565 ,000 ,2768 ,7072 
Entok -,29008* ,08763 ,009 -,5774 -,0028 
Entok Lokal -,61101* ,10209 ,000 -,9457 -,2764 
Pitalah -,08292 ,08763 ,879 -,3702 ,2044 
Bayang ,78208* ,08763 ,000 ,4948 1,0694 
Mojosari ,29008* ,08763 ,009 ,0028 ,5774 





Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
Itik Lokal yang dipelihara di Riau 
 





















Pengukuran Panjang Paruh 
 
Pengukuran Panjang Tulang Sayap   










Pengukuran Panjang Paha 
 
Pengukuran Panjang Tibia 
 
Pengukuran Panjang Shank 
 
Pengukuran Keliling Shank yang 
sebelumnya telah diukur menggunakan 
tali rapia   
 
Pengukuran Panjang Jari ke-3 
 
 
 
